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MOTO

“The harder the conflict, the more glorious the triumph.”

(Thomas Paine)

“Semakin sulit perjuangannya, semakin besar kemenangannya.”

(Thomas Paine)
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INTISARI

Paparan sinar matahari berlebih menyebabkan sunburn, maka diperlukan
perlindungan seperti penggunaan tabir surya. Flavonoid dan antosianin dalam
kelopak bunga rosella mampu mengurangi intensitas paparan pada kulit. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan komposisi tween 80 dan
span 80, serta menentukan formula optimum terhadap karakteristik fisik dengan
metode Simplex Lattice Design dan mengetahui potensi krim fraksi etil asetat
ekstrak etanol bunga rosella sebagai tabir surya.

Bunga rosella diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70% selama 5 hari dan remaserasi selama 2 hari, dilanjutkan fraksinasi
dengan metode ekstraksi cair-cair menggunakan corong pisah, kemudian dilakukan
optimasi tween 80 dan span 80 menggunakan metode Simplex Lattice Design,
selanjutnya uji potensi tabir surya krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga rosella
menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm.

Berdasarkan persamaan Simplex Lattice Design diketahui pengaruh
masing-masing komponen dan interaksi kedua komponen. Berdasarkan optimasi
Design Expert 9.0.4 diperoleh kombinasi tween 80 : span 80 = 8,423% : 2,577%.
Hasil pengujian formula optimum diperoleh hasil pH 6,0 + 0,577, viskositas 275 +
5 dPa.s, daya lekat 1,723 £ 0,005 detik, daya sebar 6,466 + 0,057 cm, dan nilai SPF
sebesar 8,411+ 0,08 yang masuk dalam kategori perlindungan maksimal.

Kata kunci : Bunga rosella, tween 80 dan span 80, Simplex Lattice Design,
SPF (Sun protection factor).

XVi



ABSTRACT

Excessive sun exposure causes sunburn, so protection is needed such as the
use of sunscreen. Flavonoids and anthocyanins in rosella flower petals can reduce
the intensity of exposure to the skin. This study aims to determine the effect of the
comparison of the composition of tween 80 and span 80, as well as determining the
optimum formula for physical characteristics using themethod Simplex Lattice
Design and knowing the potential of the ethyl acetate fraction cream of rosella
flower ethanol extract as a sunscreen.

Rosella flowers were extracted by maceration method using 70% ethanol
solvent for 5 days and remaceration for 2 days, followed by fractionation using a
liquid-liquid extraction method using a separating funnel, then optimization of
tween 80 and span 80 using themethod Simplex Lattice Design, then testing the
potential of the screen. solar cream ethyl acetate fraction of rosella flower ethanol
extract using UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 290-320 nm.

Based on theequation, it is Simplex Lattice Design known the effect of each
component and the interaction of the two components. Based onoptimization
Design Expert 9.0.4, the combination of tween 80:span 80 = 8.423%:2.577 %. The
optimum formula test results obtained pH 6,0 + 0,577, viscosity 275 275+ 5 dPa.s,
adhesion 1.723 + 0,005 second, dispersion of 6.466 + 0,057 cm, and SPF value of
8.411,411+ 0,08 which were included in the category of maximum protection.

Keywords: Rosella flower, tween 80 and span 80, Simplex Lattice Design,

SPF (Sun protection factor).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai Negara tropis, sehingga pengaruh sinar
matahari sangat besar terhadap kehidupan makhluk hidup. Sinar matahari
memberikan efek yang menguntungkan, namun paparan sinar matahari yang
berlebihan juga dapat menimbulkan efek yang merugikan terutama terhadap kulit
(Syifa, 2010). Sinar ultraviolet B dapat menyebabkan sunburn atau eritema pada
kulit dan berpotensi menyebabkan kanker kulit (Kaimal & Abraham, 2011). Untuk
mengatasi paparan sinar matahari yang berlebih diperlukan perlindungan seperti
menggunakan sediaan tabir surya (Agustin, 2013). Tabir surya merupakan salah
satu senyawa pelindung yang berperan untuk melindungi kulit dari sinar matahari
khususnya ultraviolet (Hamdani, 2011).

Penggunaan sediaan kosmetik yang berbahan dasar alami yang
berkhasiat tabir surya, lebih diminati karena dinilai lebih aman, dibandingkan
dengan tabir surya dengan bahan sintetik. Tabir surya berbahan sintetik dapat
menimbulkan beberapa dampak negatif seperti iritasi, reaksi alergi, dan reaksi
toksisitas ringan. Salah satu bahan alam dengan kandungan yang dapat melindungi
kulit dari sinar ultraviolet adalah rosela (Hibiscus sabdariffa Linn). Penelitian yang
dilakukan oleh Nopiyanti dan Aisyah (2020) sebanyak 0,0125 g fraksi etil asetat
dilarutkan dalam 50 ml etanol 70% kemudian diuji nilai SPF nya menggunakan

spektrofotometer Uv-Vis. Hasil penelitian menunjukkan pada fraksi etil asetat



bunga rosella menghasilkan nilai SPF sebesar 13,83+1,50 yang masuk dalam

kategori proteksi maksimal.

Bagian kelopak bunga rosella memiliki kandungan yang berperan
sebagai tabir surya yaitu senyawa antosianin yang termasuk dalam golongan
flavonoid (Dwiyanti dan Hati, 2014). Antosianin merupakan suatu senyawa yang
memiliki sistem ikatan rangkap terkonjugasi yang berperan mencegah kerusakan
sel akibat paparan sinar UV berlebih. Senyawa fenolik khususnya flavonoid juga
mempunyai potensi sebagai tabir surya, karena memiliki gugus kromofor (ikatan
rangkap tunggal terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar UV-A maupun UV-B
sehingga mengurangi intensitas paparan pada kulit (Marpaung et al., 2015).

Salah satu bentuk sediaan tabir surya yang sering digunakan adalah
krim. Keuntungan dari sediaan krim adalah karena mudah diaplikasikan, lebih
nyaman digunakan pada wajah, tidak lengket, penampilan dan konsistensi yang
menyenangkan saat penggunaannya, setelah pemakaian tidak menimbulkan bekas,
serta memiliki kemampuan penyebaran yang baik (Lavi, 2012). Sediaan krim
biasanya digunakan pada kulit dan umumnya sediaan tersebut digunakan sebagai
pelindung dari sinar ultraviolet (UV) (Sharon,2013).

Faktor terpenting dalam pembuatan krim adalah penggunaan
emulgator, karena berperan dalam pembentukan emulsi yang baik dan sediaan krim
yang stabil. Emulgator yang digunakan dalam penelitian ini adalah emulgator
nonionik berupa tween 80 dan span 80. Pemilihan emulgator tween 80 dan span 80
karena aman diaplikasikan pada kulit, iritasinya lebih rendah dan tepat pada sediaan

kosmetik. Tween 80 dan Span 80 merupakan emulgator yang tidak bermuatan dan



stabil dengan adanya asam/basa dari komponen krim, sehingga emulgator ini dapat
menghindari terjadinya interaksi antara emulgator dan zat didalam kandungan
kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) (Hamzah. et al, 2014). Penelitian
mengenai optimasi tween 80 dan span 80 dalam Krim Ekstrak Etanol Daun ller
(Coleus Atropurpureus (L.) Benth) dan Aktivitas Antibakteri Staphylococcus
Aureus Atcc 25923 yang dilakukan oleh Inayah, et al (2010) menyatakan formula
optimum berdasarkan persamaan Simplex Lattice Design diperoleh kombinasi
tween 80 : span 80 = 8,423% : 2,577%. Hasil pengujian formula optimum diperoleh
hasil viskositas 12249 cps, daya sebar 6,3227 cm, dan pH 6,07.

Komposisi optimum Tween 80 dan Span 80 diperoleh dengan
melakukan optimasi menggunakan metode Simplex Lattice Design, metode ini
digunakan untuk bahan yang saling menggantikan. Metode Simplex Lattice Design
merupakan metode optimasi yang paling sederhana, baik digunakan untuk optimasi

campuran antara bahan dalam sediaan padat, semi padat, atau pemilihan pelarut.

Etil asetat dapat melarutkan senyawa seperti alkaloid, flavonoid, dan
polifenol (Harbone, 1987). Kadar flavonoid hasil ekstraksi tergantung dari penyari
yang digunakan. Salah satu penyari yang dapat memberi senyawa flavonoid dalam

konsentrasi besar adalah etil asetat (Stankovic, 2011).

Penelitian mengenai aktivitas krim ekstrak metanol bunga rosella
sebagai tabir surya pernah diteliti oleh Marpaung dkk. (2015), yang menunjukkan
bahwa krim ekstrak metanol bunga rosella dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%
memiliki nilai SPF berturut-turut 2,41 (kategori minimal); 2,2 (kategori minimal);

dan 1,97 (kategori minimal). Penelitian mengenai penentuan nilai SPF (sun



protection factor) ekstrak etanol dan fraksi etil asetat bunga rosela (hibiscus
sabdariffa 1.) sebagai zat aktif tabir surya pernah dilakukan oleh Nopiyanti dan
Aisyah (2020), yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi etil asetat
dengan konsentrasi 0,025% memiliki nilai SPF beturut-turut 6,63+0,23 (kategori

sedang), dan 13,83 (kategori maksimal).

Berdasarkan latar belakang masalah dilakukan pengembangan
penelitian dari formulasi sediaan krim ekstrak metanol dan dari fraksi etil asetat
bunga rosella menjadi optimasi sediaan krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga
rosella menggunakan emulgator tween 80 dan span 80 dan uji potensinya sebagai
tabir surya. Penggunaan kombinasi tween 80 dan span 80 diharapkan dapat
menghasilkan emulsi yang lebih stabil dan tekstur yang halus dibandingkan dengan

penggunaan emulgator tunggal.

B. Perumusan Masalah
1. Berapa proporsi optimum kombinasi Tween 80 dan Span 80 dalam pembuatan
krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga rosella dengan metode Simplex
Lattice Design?
2. Bagaimana potensi tabir surya dari krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga

rosella dengan komposisi tween 80 dan span 80 yang paling optimum?



C. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui proporsi optimum kombinasi Tween 80 dan Span 80 dalam
pembuatan krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga rosella dengan metode
Simplex Lattice Design.

. Untuk mengetahui potensi tabir surya dari krim fraksi etil asetat ekstrak etanol

bunga rosella dengan komposisi tween 80 dan span 80 yang paling optimum.

D. Manfaat Penelitian

. Penelitian ini diharapkan digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan dalam
pengembangan sediaan kosmetik bahan alam yang berkaitan dengan tabir surya.
. Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan bidang teknologi formulasi

khususnya optimasi sediaan yang menggunakan bahan alam.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian
Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian eksperimental
karena subjek uji yaitu fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga rosella dalam sediaan
krim sebagai tabir surya dibuat dengan perlakuan yang berbeda menggunakan
Tween 80 dan Span 80 pada berbagai komposisi dengan melihat hasil uji fisik krim
berupa uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, dan

daya lekat.

B. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat-alat yang digunakan terdiri dari Spektrofotometri UV-Vis
(Shimadzu UV mini 1240), timbangan analitik (Ohaus EP 214 sensitivitas 0,1 mg),
bejana maserasi, corong pisah (pyrex®), rotary evaporator (KA HB 10 Basic),
waterbath (memmert), alat uji pH meter, viskosimeter (RION VT 04F), alat uji daya
lekat, blender (phillips), ayakan 40 mesh, cawan porselin (herma), alat-alat gelas
(pyrex®), tabung reaksi (herma), rak tabung reaksi, pipet tetes, batang pengaduk

(herma),mortir dan stamfer, stopwatch, object dan deck glass.
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2. Bahan
Bahan-bahan yang dalam penelitian adalah kelopak bunga rosella
kering yang diperoleh dari desa Argomulyo, Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, pelarut etanol 70% (Medika), etanol p.a (E. Merck), etil asetat (E.
Merck), aquadest (Medika), span 80 (Brataco), tween 80 (Brataco), setil alkohol
(Brataco), asam stearat (Brataco), nipagin (Brataco), nipasol (Brataco), gliserin
(Brataco), TEA (Brataco), propilenglikol (Brataco), HCI Pekat (Brataco), HCI 2

M (Brataco).

C. Variabel Penelitian

a. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang variasinya berpengaruh terhadap
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah proporsi Tween 80
dan Span 80 dalam krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga rosella

(Hibiscus sabdariffa L)

b. Variabel tergantung
Variabel tergantung adalah variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau pengaruh dari variabel lain. Variabel tergantung
dalam penelitian ini adalah formula optimum krim fraksi etil asetat ekstrak
etanol bunga rosella berdasarkan sifat fisik meliputi uji pH uji viskositas, uji

daya lekat, uji daya sebar dan uji potensi tabir surya berdasarkan nilai SPF.
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Variabel terkendali

Variabel terkendali yaitu variabel yang dikendalikan atau dibuat
konstan sehingga hubungan variabel bebas terhadap variabel tergantung tidak
terpengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti, variabel terkendali dalam
penelitian ini adalah kualitas bahan baku, metode fraksinasi, proses

pembuatan krim, instrumen analisis.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Fraksinasi merupakan proses pemisahan senyawa berdasarkan tingkat
kepolaran. Fraksi etil asetat bunga rosella (Hibiscus sabdarifa L.) diperoleh
dari partisi (ekstraksi cair-cair) ekstrak etanol bunga rosella yang dilarutkan
dengan aquadestilata (1:1) menggunakan pelarut berturut-turut n-heksan
dan etil asetat.

2. Krim merupakan bentuk sediaan setengah padat yang mengandung satu
atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang
sesuai. Krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga rosella dibuat
menggunakan emulgator tween 80 dan span 80.

3. Tabir surya adalah sediaan yang mengandung senyawa kimia yang dapat
menyerap, menghamburkan atau memantulkan sinar UV sehingga dapat
melindungi kulit

4. Sun Protection Factor (SPF) merupakan indikator yang menjelaskan

tentang keefektivan dari suatu produk atau zat yang bersifat UV protektor,
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yang dikategorikan menjadi semakin tinggi nilai SPF dari suatu produk
tabir surya maka semakin efektif melindungi kulit dari pengaruh buruk
sinar UV.

5. Simplex Laticce Design (SLD) adalah salah satu metode optimasi yang
dapat digunakan untuk menentukan formula optimum dengan
menggunakan software Design Expert 11 (Trial).

6. Formula optimum merupakan formula yang mempunyai nilai desirability
yang mendekati 1,0 yang dianalisis menggunakan software Design Expert
11 (Trial).

7. Kontrol positif pada penelitian ini menggunakan krim tabir surya emina
dengan nilai SPF 30 yang mengandung bahan aktif Ethylhexyl
methoxycinnamate dan Diethylamino hydroxybenzoyl hexyl benzoate
dengan mekanisme kerja menyerap sinar UV dan mengubahnya menjadi
energi panas.

8. Kontrol negatif pada penelitian ini yaitu menggunakan basis gel tanpa

diberikan zat aktif.

E. Jalannya penelitian
1. Persiapan bahan
Kelopak bunga rosella kering sebanyak 2 kg yang diperoleh dari desa
Argomulyo, Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta disortir yang

memenuhi persyaratan.
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2. pembuatan serbuk
Kelopak bunga rosella kering yang diperoleh dari desa Argomulyo,
Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Y ogyakarta, dihaluskan menggunakan blender
hingga menjadi serbuk kemudian diayak dengan ayakan mesh 40, selanjutnya
ditimbang sebanyak 1 kg. Sampel dipindahkan ke wadah toples untuk selanjutya
diekstraksi.
3. Pembuatan ekstrak dari bunga rosela
Serbuk bunga rosella sebanyak 1 kg dimasukkan ke dalam bejana,
ditambahkan dengan 7,5 L etanol 70% dimaserasi selama 5 hari dengan
sesekali diaduk. Maserat yang didapatkan selama 5 hari disaring dengan kertas
saring. Ampas kemudian diremaserasi dengan menambahkan 2,5 etanol 70%
dibiarkan selama 2 hari dengan sesekali diaduk. Filtrat yang diperoleh
diuapkan pelarutnya dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C,
dan dilanjutkan penguapan sisa pelarut dengan waterbath hingga diperoleh
ekstrak kental (Nopiyanti dan Aisyah, 2020).
4. Fraksinasi dari bunga rosela
Ekstrak etanol bunga rosella yang didapatkan kemudian disuspensikan
dengan aquadestilata dan etanol (1:1) kemudian dipartisi dengan n-heksana
(1:1). Partisi dengan n-heksan ini dihentikan sampai lapisan atas bewarna
bening, sehingga terbentuk 2 lapisan cairan yaitu fraksi n-heksan di bagian atas
dan fraksi air di bagian bawah. Fraksi air bagian bawah kemudian dipartisi dalam
corong pisah lagi dengan menambahkan etil asetat masing-masing (1:1), partisi

dengan etil asetat dihentikan sampai lapisan atas berwarna bening. Hasil fraksi
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etil asetat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C
hingga diperoleh fraksi kental (Harry et al., 2020).
5. Pengujian kandungan kimia fraksi bunga rosella
a. ldentifikasi flavonoid.
Fraksi sebanyak + 0,1 g ditambahkan serbuk Magnesium 2 N sebanyak
2 mg dan 3 tetes HCL pekat. Sampel dikocok dan diamati perubahan yang
terjadi. Reaksi positif ditandai dengan warna merah atau kuning pada larutan
(Hanani, 2015).
b. Identifikasi Antosian.
Fraksi sebanyak + 0,1 g ditambah dengan HCI 2 M dipanaskan selama
5 menit pada 100 °C, positif antosian jika warna tidak pudar (Harborne, 1996).

6. Formula krim

Tabel 1. Komposisi standar basis

Komponen Batas bawah Batas atas
Tween 80 1% 10%
Span 80 1% 10%
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Tabel 2. Rancangan Formula Krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga

rosela
Bahan Formula (%)
I 1 1l v V VI VIl VIII
Fraksi etil 0,025 | 0,025 | 0,025 | 0,025 | 0,025 | 0,025 | 0,025 | 0,025
asetat ekstrak
etanol bunga
rosela
Tween 80 1 10 1 7,75 55 55 3,25 10
Span 80 10 1 10 3,25 55 55 7.75 1
Asam stearat 12 12 12 12 12 12 12 12
Setil alkohol 4 4 4 4 4 4 4 4
Gliserin 18,74 | 18,74 | 18,74 | 18,74 | 18,74 | 18,74 | 18,74 | 18,74
TEA 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09
Metil paraben | 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20
Propil 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
paraben
Aquaest 100 100 100 100 100 100 100 100
hingga

7. Pembuatan Krim

Fase minyak dibuat dengan cara meleburkan asam stearat, setil alkohol,

span 80, dan propil paraben secara berturut-turut dalam cawan porselen di atas

penangas air hingga suhu 70°C sambil diaduk hingga homogen. Fase air dibuat

dengan cara memanaskan air hingga 70°C ditambahkan metil paraben hingga

melarut sempurna. Setelah itu ditambahkan gliserin, tween 80, dan TEA

kemudian diaduk hingga homogen. Selanjutnya fase minyak dituang ke dalam

fase air dalam mortir panas, digerus sampai suhu 25°C dan terbentuk massa

krim, kemudian fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga rosella dimasukkan ke

dalam campuran diaduk hingga homogen.
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8. Pengujian sifat fisik krim.
a. Uji Organoleptik
Uji karakter fisik sediaan krim yang dilakukan dengan bantuan panca
indra, meliputi:
Bentuk : dideskripsikan dengan bentuk sediaan
Warna : dideskripsikan dengan warna sediaan
Bau : dideskripsikan dengan aroma sediaan (Saryanti dkk., 2019)
b. Uji Homogenitas
Krim diambil sedikit dioleskan di atas kaca objek dan diamati
susunan partikel yang terbentuk atau ketidakhomogenan. Krim harus
menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat bintik-bintik (Ida &
Noer, 2012)
c. UjipH
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan kertas indikator pH
universal. Kertas indikator pH universal dicelupkan ke dalam sediaan krim
dan dibiarkan beberapa detik, lalu warna pada kertas dibandingkan dengan
pembanding pada pH indikator (Wulandari. et al, 2017). persyaratan pH
sediaan topikal yang baik adalah sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5
(Tranggono, 2007).
d. Uji Daya Sebar
Kaca transparan diletakkan di atas ketas milimeter block. Pada kaca
tersebut diletakkan krim sebanyak 0,5 gram, kemudian ditutup dengan kaca

transparan yang lain dan dibiarkan selama 1 menit untuk mendapatkan
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beberapa diameter penyebaran yang terbentuk. Kemudian dilanjutkan
dengan menambahkan beban diatas kaca transparan tersebut beban 50, 100,
dan 150 g dan diamati diameter penyebaran yang terbentuk. (Saryanti dkk.,
2019). Persyaratan daya sebar untuk sediaan topikal adalah 5-7 cm (Garg et
al, 2002).
. Uji daya lekat
Krim ditimbang sebanyak 0,5 g, lalu dioleskan pada plat kaca, plat
kaca yang lain diletakkan di atas krim tersebut, kemduian diletakan beban
seberat 1 kg selama 5 menit setelah itu dilepaskan, lalu diberi beban
pelepasan 80g untuk pengujian. Waktu dicatat sampai kedua plat saling
lepas. Persyaratan daya lekat yang baik pada sedian topikal adalah lebih dari
1 detik (Ansel, 2008).
. Uji Viskositas
Pengujian viskositas dilakukan dengan memasukkan sediaan krim
yang telah dibuat kedalam viscotester RION VT 04F kemudian dibaca
viskositasnya sesuai dengan rotor yang digunakan (Saryanti dkk., 2019).
Persyaratan  viskositas yang baik pada sediaan semi solid
adalah sebesar 50-1000 dPa.s (Langenbucher dan large, 2007)
Penentuan formula optimum
Penentuan formula optimum dilakukan dengan menggunakan
software design expert versi 9.0.4. Optimasi dilakukan dengan memasukkan
komponen batas atas dan batas bawah dari tween 80 dan span 80, kemudian

dari hasil optimasi formula tersebut didapatkan variasi komposisi tween 80
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dan span 80 yang digunakan untuk pembuatan sediaan krim. Parameter fisik
yang digunakan yaitu viskositas, daya sebar, daya lekat, dan uji pH. Target
respon dan derajat kepentingan disesuaikan untuk memperoleh kombinasi
Tween 80 dan Span 80 yang optimal. Penentuan formula optimum dengan

melihat nilai desirability. Nilai desirability yang baik adalah mendekati 1.

10. Verifikasi formula optimum

11.

Formulasi optimum yang dimunculkan oleh software Design Expert
versi 11, difomulasikan dalam sediaan krim dengan metode yang sama dengan
delapan formula sebelumnya, kemudian diuji sifat fisiknya dan dibandingkan
dengan nilai prediksi sifat fisik software design expert versi 9.0.4. Parameter
sifat fisik yang digunakan meliputi uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji
daya lekat. Analisis statistik untuk verifikasi menggunakan one sample t-test
dengan taraf kepercayaan 95% yang bertujuan untuk mengetahui bahwa
prediksi yang dihasilkan software Design Expert versi 11, menghasilkan data
yang berbeda signifikan atau tidak terhadap hasil percobaan.

Penentuan nilai SPF
a. Penyiapan sampel
Sebanyak 0,4 g krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga rosella,
krim sunscreen emina sebagai kontrol positif, dan basis krim sebagai
kontrol negatif dilarutkan dalam etanol pa sebanyak 25 ml dicampur sampai

homogen, kemudian disaring menggunakan kertas saring.
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b. Penentuan nilai SPF
Penentuan nilai SPF diukur menggunakan alat spektrofotometer
UV-Vis dengan menggunakan etanol pa sebagai blanko. Serapan larutan uji
diukur pada rentang panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm.
Hasil dari absorbansi dicatat dan dihitung nilai SPFnya (Himawan. et al,

2018)

320

SPF =CF + Z EE (1) X absorbansi (A)
290

Keterangan :
CF : Faktor Koreksi
EE : Efisiensi Eriterma

| : Spektrum Simulasi Sinar Surya
Nilai EE X | adalah konstan dan ditunjukkan pada Tabel berikut:

Tabel 3. Nilai EE X | pada panjang gelombang 290-320 nm

No. Panjang gelombang (nm) EE x |
1. 290 0,0150
2. 295 0,0817
3. 300 0,2874
4. 305 0,3278
5. 310 0,1864
6. 315 0,0839
7. 320 0,0180

Total 1
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F. Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan software design expert Versi
9.0.4 dengan metode simplex lattice design. Penentuan formula optimum dengan
melihat nilai desirability. Nilai desirability yang baik adalah mendekati 1.
Verifikasi dilakukan dengan menganalisis data dengan one simple t-test dengan
membandingkan sifat fisik yang dihasilkan dengan nilai teoritis yang diperoleh dari
simplex lattice design. Uji in-vitro nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan krim
dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis, kemudian dihitung seberapa
besar nilai SPF dari sediaan dan hasilnya dapat disimpulkan bahwa nilai SPF yang
dimiliki sediaan termasuk proteksi minimal (2-4), sedang (4-6), ekstra (6-8),

maksimal (8-15), atau proteksi ultra (>15) (Pramiastuti, 2019).
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G. Alur penelitian

Pengumpulan dan penyiapan bahan

!

Ekstraksi

!

Ekstrak kental dilarutkan dengan
aquadestilata (1:1)

|

Dipartisi dengan n-heksan (1:1)
sampai bening

!

Dipartisi dengan etil asetat (1:1)
sampai bening

|

Fraksi etil asetat — Skrining fitokimia

|

Optimasi Tween 80 dan Span 80 dalam
krim fraksi etil asetat ekstrak etanol
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.)

|

Formula optimum

v v

Verifikasi formula optimum Uji potensi tabir surya berdasarkan
nilai SPF

‘ Analisis data dan kesimpulan ‘

Gambar 12. Alur penelitian



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Formula optimum krim fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) dengan perbedaan komposisi tween 80 dan span
80 adalah 8,766 g : 2,214 g dengan nilai viskositas 275 dPa.s, daya sebar
6,466 cm, daya lekat 1,723 detik, dan pH 6,0 yang masuk dalam rentang
sifat fisik sediaa krim yang baik.

2. Formula optimum krim fraksi etil asetat ekstrak etanol berpotensi sebagai
tabir surya dengan nilai SPF sebesar 8, 411 yang masuk dalam kategori
perlindungan maksimal.

B. Saran
1. Melakukan peningkatan dosis zat aktif agar sediaan krim yang
dihasilkan memiliki nilai SPF yang lebih tinggi atau setara dengan
kontrol positif.
2. Melakukan pengujian stabilitas sediaan krim untuk mengetahui
stabilitas sediaan selama proses penyimpanan.
3. Menguji aktivitas tabir surya secara in vivo dengan menggunakan

hewan uji untuk mengetahui nilai SPF (Sun protection factor)
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